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SINOPSIS 

 

Kehamilan dan persalinan merupakan proses fisiologis bagi wanita yang akan 

berlanjut pada masa nifas, perawatan bayi dan pemilihan keluarga berencana. 

Namun, dalam prosesnya dapat berisiko terjadinya komplikasi sehingga penting 

untuk dilakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan. 

Asuhan kebidanan pada Ny. A G1P00000 usia 29 tahun mulai dilakukan pada 

21 Februari 2022 dengan kehamilan risiko tinggi karena kehamilan lewat bulan. Ibu 

melakukan ANC sebanyak 12x, mengalami keluhan sering buang air kecil pada 

malam hari. Proses persalinan berlangsung normal pada usia kehamilan 41-42 

minggu di PMB Ny. S, bayi lahir langsung menangis, bergerak aktif, cukup bulan, 

jenis kelamin laki-laki, BB 3200 gr, PB 49 cm, LK 33 cm. Plasenta lahir spontan 

lengkap, perdarahan ±150 cc, terdapat ruptur spontan derajat II dilakukan 

penjahitan. Pada masa nifas kunjungan ke I terdapat masalah nyeri luka jahitan 

perinium. Kunjungan ke II ibu mengalami puting lecet. Laktasi, involusi dan lokhea 

normal, psikologis ibu baik serta tidak terjadi komplikasi. Kunjungan neonatus ke 

I tidak ada masalah, kunjungan II terdapat keluhan gumoh bercampur darah dan 

dilakukan rujukan ke RSIA Samudra Husada dengan diagnosa bayi sehat dengan 

masalah puting lecet pada ibu. Bayi mendapatkan imunisasi polio I dan imunisasi 

BCG. Hasil perkembangan dan pertumbuhan normal, kenaikan BB 1400 gr, PB 

bertambah 3 cm dan LK bertambah 2 cm. Hari ke 39 pascasalin ibu menjadi peserta 

KB suntik progestin. 

Masalah yang timbul selama hamil, bersalin, nifas, neonatus dan KB setelah 

diberikan asuhan yang sesuai dapat teratasi dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan komplikasi.  

Setelah diberikan asuhan kebidanan pengetahuan ibu mengenai kehamilan, 

persalinan, nifas, dan KB bertambah. Kemampuan ibu dalam merawat diri dan 

bayinya juga meningkat. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuanya dalam memberikan asuhan kebidanan pada pasien, mampu menjalin 

kerjasama yang baik dengan tenaga kesehatan lain dan masyarakat. Pasien 

diharapkan dapat menerapkan asuhan yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari 

serta keluarga memberikan dukungan sehingga berdampak positif pada ibu dan 

bayi. 
 


